BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Menurut hasil analisis dan pembahasan pada siklus penjualan
tunai dan kredit, terdapat beberapa masalah yang terjadi di PT SSS.

Masalah-masalah tersebut dan solusinya, antara lain:

1. Ketidakkonsistenan sales dalam mengisi PO. Terdapat sales
yang mencatat pesanan dengan menuliskan kode barang dan
terdapat pula yang menuliskan nama barang pada kolom barang
di PO. Atas hal tersebut, admin sales mengalami kendala dalam
meng-input. Apabila sales mencatat nama barang pada kolom
barang di PO maka admin sales harus mencari kode barang di
daftar harga barang terlebih dahulu agar dapat meng-input karena
software PT SSS tidak dapat mencari nama barang. Untuk
mengatasi masalah tersebut sebaiknya perusahaan menggunakan
usulan dokumen pesanan outlet, yaitu kolom barang diganti
menjadi kolom kode barang.

2. Faktur PT SSS, yaitu dokumen STTB yang terdiri dari 6 rangkap
kurang efektif karena cetakan tidak dapat menembus hingga
rangkap terakhir dan bagian accounting menerima 2 rangkap
dengan informasi yang sama. Selain itu dokumen STTB PT SSS
tidak terdapat kolom nama supir sehingga akan kesulitan untuk
mengetahui siapa yang telah mengatarkan pesanan kepada

pelanggan. Atas masalah tersebut, sebaiknya perusahaan
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menggunakan usulan dokumen STTB, yaitu dokumen yang
semula 6 rangkap menjadi 5 rangkap dan terdapat kolom nama
supir.

Dokumen STTB kurang memberikan informasi mengenai
penerima pesanan sedangkan penerima pesanan tidak selalu
sama dengan pihak yang memesan barang. Atas dasar tersebut
mengakibatkan kesulitan dalam melacak pesanan. Untuk
mengatasi masalah tersebut sebaiknya perusahaan menggunakan
usulan dokumen STTB, yaitu terdapat kolom informasi penerima
pesanan.

Tidak terdapat rekap pelunasan piutang secara transfer. Dengan
tidak adanya rekap pelunasan piutang secara transfer dapat
menimbulkan resiko ditagihnya piutang dua kali dan tidak dapat
melakukan rekonsiliasi bank dengan baik. Atas hal tersebut
sebaiknya perusahaan menggunakan dokumen rekap pelunasan
piutang secara transfer.

Tidak pernah dilakukannya otorisasi PO sehingga pesanan dapat
langsung diproses meskipun terdapat pelanggan yang melebihi
batas kredit. Atas hal tersebut dapat mengakibatkan resiko
piutang tidak tertagih. Atas hal tersebut sebaiknya perusahaan
menerapkan otorisasi kredit.

Admin sales tetap dapat menginput PO meskipun persediaan di
gudang kurang dari yang dipesan. Hal ini dapat mengakibatkan

pengiriman menjadi terlambat dan ketidakpuasan pelanggan.
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Atas hal tersebut sebaiknya admin sales segera menghubungi
bagian gudang apabila persediaan kurang dari yang dipesan.

7. Kasir tidak memiliki dokumen untuk mencocokkan dengan kas
yang diterima atas penagihan piutang pelanggan dan penjualan
tunai. Hal ini mengakibatkan kasir tidak mengetahui jumlah
pelunasan piutang dengan uang tunai secara akurat yang dapat
mengakibatkan resiko kesalahan pencatatan jumlah penerimaan
kas. Atas hal tersebut sebaiknya kasir menggunakan dokumen
monitoring untuk dicocokkan dengan kas atas penagihan piutang
dan menggunakan STTB rangkap 4 untuk dicocokkan dengan

kas atas penjualan tunai.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan yang terjadi pada proses penelitian di PT SSS,
yaitu peneliti tidak diperbolehkan melihat sebagian besar interface

software terkait penjualan karena merupakan rahasia perusahaan.

5.3 Saran
Setelah menganalisis masalah yang terdapat dalam
perusahaan, berikut merupakan saran yang diberikan peneliti:
1. Perusahaan sebaiknya memperbarui software penjualan yang
digunakan agar software dapat mencari nama barang sehingga

admin sales dapat meng-input PO dengan efisien.
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2. Prosedur operasional standar yang telah dibakukan dapat
digunakan perusahaan agar kegiatan operasional siklus penjualan

menjadi lebih konsisten.
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